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ABSTRAK 

Meisyarah Nabillah. 2019. “Pengaruh LKS IPA terpadu tema gerak dalam 

kehidupan sehari-hari bermuatan keterampilan literasi dalam pendekatan saintifik 

pada hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 25 Padang” Skripsi. Padang : Program 

Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

 Abad 21 merupakan abad dimana kemajuan pengetahuan tentang teknologi 

informasi dan komunikasi berkembang secara pesat. Perkembangan pengetahuan 

siswa pada abad 21 membutuhkan keterampilan literasi. Pemerintah sudah 

mendorong literasi siswa melalui program gerakan literasi sekolah. Disamping itu, 

pemerintah juga sudah mencoba meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

pembelajaran IPA terpadu. Kondisi nyata menunjukkan bahwa keterpaduan materi 

pembelajaran IPA masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 

keterpaduan LKS diperoleh nilai 53.87. Solusi dari masalah ini adalah dengan 

menerapkan LKS IPA terpadu yang berintegrasikan keterampilan literasi di 

dalamnya dalam model pembelajaran IPA terpadu terjaring dan terhubung. Tujuan 

dari penelitian adalah untuk menentukan perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMPN 25 Padang terhadap penggunaan LKS IPA terpadu tema gerak bermuatan 

keterampilan literasi dalam pendekatan saintifik. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain 

penelitian Randomized Control- Group Only Design. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dan cluster Random Sampling. Instrumen 

untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa diperoleh dari lembar observasi 

sikap untuk aspek sikap, lembar tes pengetahuan berupa post test untuk aspek 

pengetahuan, dan lembar penilaian kinerja ilmiah untuk aspek keterampilan.  

 Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 

yaitu menggunakan konversi skor ke nilai, analisis statistik deskriptif, uji 

normalitas dan homogenitas dan uji perbandingan dua rata-rata. Berdasarkan 

analisis data dapat dinyatakan bahwa penggunaan LKS IPA terpadu tema gerak 

bermuatan keterampilan literasi dalam pendekatan saintifik pada hasil belajar 

siswa kelas VIII memberikan Pengaruh  yang berarti pada aspek pengetahuan, 

aspek keterampilan dan aspek sikap siswa dikelas VIII SMPN 25 Padang dengan 

taraf kepercayaan 95%. Dari hasil penelitian ini direkomendasikan bahwa guru 

IPA dan siswa dapat menggunakan LKS IPA terpadu tema gerak dalam kehidupan 

sehari-hari bermuatan keterampilan literasi dalam pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran IPA di kelas VIII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Abad ke-21 merupakan abad dimana kemajuan pengetahuan tentang 

teknologi informasi dan komunikasi berkembang secara pesat. Perkembangan 

IPTEK pada abad ke-21 menekankan kepada kemampuan setiap orang untuk 

berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, menguasai 

teknologi informasi, berkomunikasi dan berkolaborasi. Jadi, setiap orang 

seharusnya memiliki kemampuan menggunakan teknologi dan media informasi 

agar dapat menghadapi tantangan di abad ke-21 ini. 

 Dalam menghadapi tantangan abad ke-21 diperlukan sumber daya manusia 

SDM) yang berkualitas demi meningkatkan mutu pendidikan. SDM berkualitas 

dihasilkan oleh pendidikan yang berkualitas. Pendidikan berkualitas menjadi 

kekuatan utama untuk mengatasi masalah yang dihadapi pada saat ini. Pendidikan 

memegang peranan penting dalam membangun masyarakat berpengetahuan yang 

memiliki keterampilan seperti berpikir kritis, kreatif, inovatif, komunikatif, dan 

berjiwa kepemimpinan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk menjawab 

tantangan abad ke-21 yaitu melalui peningkatan mutu pendidikan. 

 Peningkatan Mutu pendidikan dapat diupayakan dengan penyempurnaan 

kurikulum oleh pemerintah. Menurut pendapat Jellita (2015:1) menyatakan bahwa 

“perubahan kurikulum dilakukan untuk menyempurnakan standar isi yang 

ditetapkan secara nasional sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia”. Penyempurnaan ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional 
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Indonesia dalam UUD 1945 alinea ke-4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pemerintah sudah berupaya dalam peningkatan kualitas pendidikan melalui 

pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 

2013 (K13). Dengan demikian, kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

 Pembelajaran IPA terpadu dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan sesuai 

dengan Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013. Dalam Permendikbud RI 

Nomor 58 Tahun 2014, konsep keterpaduan ini ditunjukan pada penyajian materi 

IPA. Materi pembelajaran IPA disusun ke dalam tema tertentu yang membahas 

perpaduan antara materi Fisika, Kimia, dan Biologi. Jadi, pembelajaran IPA pada 

kurikulum 2013 ini dituntut untuk menyajikan materi pembelajaran dalam 

keadaan terpadu. 

 Pemerintah berupaya mendorong program gerakan literasi sekolah (GLS) 

dimana siswa disuruh membaca 15 menit sebelum pembelajaran berlangsung
 

(Retnanindyah dkk., 2016: 5). Kegiatan literasi disekolah juga dapat membantu 

siswa dalam memahami berbagai sumber pembelajaran seperti lisan, tulisan, dan 

visual (Asrizal dkk., 2018: 3). Oleh karena itu, literasi salah satu upaya 

pemerintah yang dapat digunakan untuk menjawab tantangan abad ke-21 dalam 

mempersiapkan SDM yang berkualitas. 

 Untuk mendorong pembelajaran IPA terpadu dan literasi dalam 

pembelajaran diperlukan lembar kerja siswa (LKS). Penggunaan LKS sangat 

penting bagi guru karena dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Guru juga berpendapat bahwa penggunaan LKS selain menjadi 
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media pembelajaran juga dapat menambah aktivitas siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung (Putri dkk., 2017: 123). Penggunaan LKS juga 

membantu guru dalam memberikan tugas kepada siswa. LKS juga membantu 

siswa lebih mudah untuk memahami materi pelajaran. Jadi, LKS sangat penting 

bagi siswa dan guru untuk mendorong proses pembelajaran di dalam kelas. 

 Kenyataan yang ditemukan di lapangan belum menggambarkan kondisi 

ideal yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi pendahuluan yang 

telah dilakukan. Ada empat studi pendahuluan yaitu mengenai pelaksanaan 

pembelajaran IPA, penggunaan LKS IPA di sekolah, integrasi literasi dalam 

pembelajaran IPA terpadu di sekolah, dan hasil ujian akhir semester siswa. 

 Kenyataan pertama berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran IPA 

terpadu di SMPN 25 Padang. Teknik yang digunakan adalah lembar observasi. 

Analisis dari hasil dokumen menyatakan bahwa ada 4 jenis observasi 

pembelajaran IPA yang di nilai yaitu kegiatan pendahuluan diperoleh skor 35, 

pendekatan saintifik diperoleh skor 28, keterpaduan materi IPA dalam 

pembelajaran diperoleh skor 31, strategi pembelajaran kontekstual diperoleh skor 

28, dan kegiatan penutup diperoleh skor 32. Jumlah skor dari hasil penilaian yang 

didapatkan adalah 154. Nilai yang diperoleh dari hasil analisis pelaksanaan 

pembelajaran IPA di sekolah adalah 59,22. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu masih tergolong rendah. 

Kenyataan kedua berkaitan dengan penggunaan LKS IPA terpadu di 

sekolah. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis dokumen. Analisis dari 

hasil dokumen menyatakan bahwa keterpaduan LKS yang dipakai dalam 
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pembelajaran terdapat 4 jenis keterpaduan yang dinilai seperti keterpaduan antara 

materi Fisika, Kimia, Biologi, dan aplikasi. Nilai yang diperoleh dari hasil analisis 

keterpaduan LKS hanya 53,87. Oleh karena itu, LKS yang digunakan guru belum 

memilki keterpaduan antara materi yang satu dengan yang lain.  

 Kenyataan ketiga mengenai integrasi literasi dalam pembelajaran IPA. 

Teknik yang digunakan adalah teknik wawancara. Analisis dari hasil wawancara 

menyatakan bahwa guru sudah mengintegrasikan keterampilan literasi dalam 

pembelajaran IPA terpadu. Salah satu contoh keterampilan literasi yang 

digunakan adalah membaca. Kegiatan membaca disekolah masih terkendala 

karena siswa sudah terbiasa menerima pembelajaran dari guru. Siswa menjadi 

pasif dan tidak mau berfikir. Oleh sebab itu, integrasi literasi di dalam 

pembelajaran IPA terpadu di sekolah sudah diterapkan tetapi masih terbatas hanya 

pada keterampilan membaca. 

 Kenyataan keempat dilakukan dengan analisis data hasil belajar siswa untuk 

mata pelajaran IPA yang didapatkan dari dokumen tata usaha SMPN 25 Padang. 

Data hasil belajar yang didapatkan terdapat variasi nilai siswa kelas VIII yaitu 

nilai terendah diperoleh oleh kelas VIII/4 dengan nilai rata-rata 51.98 dan nilai 

tertinggi diperoleh oleh kelas VIII/1 dengan nilai rata-rata 61.5. Nilai rata-rata 

UAS untuk mata pelajaran IPA dari siswa kelas VIII SMPN 25 Padang tahun 

2018 semester 2 untuk kelas VIII/1 – VIII/8 didapatkan rata-rata sebesar 56.90. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa tergolong rendah. 

 Kenyataan dari hasil studi pendahuluan tidak sesuai dengan kondisi ideal 

yang diharapkan. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah 
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penggunaan LKS IPA terpadu tema gerak dalam kehidupan sehari-hari bermuatan 

keterampilan literasi dalam pendekatan saintifik pada hasil belajar siswa kelas 

VIII. LKS IPA terpadu ini merupakan produk penelitian yang dibuat oleh Usman 

(2017) dengan judul penelitian “pengembangan LKS IPA terpadu mengintegrasi-

kan literasi saintifik pada materi gerak dalam kehidupan untuk siswa kelas VIII” 

serta telah dilakukan uji validasi dan praktikalitasnya. Adapun hasil nilai rata-rata 

validasi oleh tenaga ahli yaitu 84.8, sedangkan nilai rata-rata praktikalitas oleh 

guru yaitu 90.3, dan nilai rata-rata praktikalitas oleh siswa 90.3. 

 Berdasarkaan latar belakang yang dijabarkan, peneliti tertarik untuk 

mengunakan LKS IPA terpadu tema gerak dalam kehidupan sehari-hari 

bermuatan keterampilan literasi dalam pendekatan saintifik pada hasil belajar 

siswa VIII SMP 25 Padang. Keuntungan dari penggunan LKS adalah 

pembelajaran terpusat pada siswa. Dengan bermuatan keterampilan literasi dalam 

LKS diperkirakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan alasan ini, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan menyelidiki Pengaruh  

LKS IPA terpadu tema peristiwa gerak bermuatan keterampilan literasi dalam 

pendekatan saintifik pada hasil belajar siswa kelas VIII SMP 25 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

masalah peneliti. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanan pembelajaran IPA terpadu masih tergolong rendah, hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai rata-rata 59,22.  
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2. Keterpaduan LKS terhadap pembelajaran IPA masih tergolong rendah, hal ini 

dapat dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai rata-rata 53,87. 

3. Integrasi literasi di dalam pembelajaran IPA terpadu baru menggunakan 

keterampilan literasi membaca. 

4. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah yang dapat dilihat berdasarkan hasil 

ujian akhir semester dua kelas VIII di SMPN 25 Padang didapatkan rata-rata 

sebesar 56,90. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan searah maka diperlukan pembatasan 

masalah. Sebagai pembatasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran terpadu yang diterapkan dalam LKS IPA adalah model 

 terhubung dan terjaring. 

2. LKS IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi memiliki struktur sesuai 

 dengan panduan oleh depdiknas. 

3. Literasi siswa yang diintegrasikan dalam LKS yaitu literasi saintifik. 

4. Penilaian yang digunakan pada hasil belajar siswa yaitu diperoleh dari lembar 

 observasi sikap, lembar tes pengetahuan, lembar penilaian kinerja ilmiah. 

D. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian. Sebagai perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

“apakah terdapat pengaruh yang berarti dari penggunaan LKS IPA terpadu tema 
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gerak bermuatan keterampilan literasi dalam pendekatan saintifik pada hasil 

belajar siswa VIII SMPN 25 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan uraian latar belakang maka diperoleh tujuan dalam penelitian. 

Tujuan penelitian ini berguna untuk mempermudah peneliti untuk melaksanakan 

penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh  

penggunaan LKS IPA terpadu tema gerak bermuatan keterampilan literasi dalam 

pendekatan saintifik pada hasil belajar siswa VIII SMPN 25 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Guru, sebagai masukan dalam memilih dan memperbanyak variasi dari LKS 

 dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Siswa, sebagai pengalaman langsung belajar dengan LKS bermuatan 

 keterampilan literasi dan dapat menggunakan LKS yang sesuai dengan 

 tuntutan Kurikulum 2013. 

3. Peneliti, sebagai pengalaman nyata dan bekal ilmu bagi peneliti dimasa yang 

 akan datang. 

4. Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan 

 penelitian ini di masa yang akan datang. 

 

 


